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RINGKASAN

PUTRI JULISA ANWARI. Perencanaan Desain Fasilitas Interpretasi di Taman
Hutan Raya Ir. H. Djuanda Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh OCCY
BONANZA, SP. MT dan Dr. INSAN KURNIA, S.Hut., M.Si.

Kawasan Tahura Djuanda merupakan kawasan konservasi yang terpadu
antara alam sekunder dengan hutan. Fasilitas yang tersedia di Tahura Djuanda
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung selama berada di destinasi
wisata sehingga kelengkapan fasilitas interpretasi dan kualitas pelayanan dalam
fasilitas tersebut diperlukan untuk mendorong perkembangan pariwisata. Oleh
karena itu, perlu perancangan desain fasilitas interpretasi agar memudahkan
pengunjung mendapatkan informasi dengan baik selama melakukan kegiatan
wisata.

Tujuan kegiatan yaitu (1) mengidentifikasi fasilitas interpretasi yang
tersedia di Tahura Djuanda, (2) menilai fasilitas interpretasi yang tersedia di
Tahura Djuanda, dan (3) mendesain ulang fasilitas interpretasi dengan
pertimbangan penilaiaf Der gunjung = dan, pengelola. /Manfaats, kegiatan bagi
pengelola yaitu (1) \'E,,‘f-‘e‘F” Suatu“rancangan ‘program baru-bertpa konsep desain
bagi pengelola menge asilitas ' interpretasi,” (2) “memberikan’ kesan fasilitas
interpretasi baru, dan (3) menjadi pilihan bagi pengunjung dalam melakukan
aktivitas wisata di Tahura Djuanda. Manfaat bagi pengunjung vyaitu (1)
memberikan kenyamanan dalam berwisata di Tahura Djuanda dan (2)
memberikan kepuasan dalam berwisata di Tahura Djuanda. Manfaat bagi
masyarakat sekitar yaitu membantu masyarakat dalam memperkenalkan desain
fasilitas interpretasi yang telah dikembangkan yang terdapat pada kawasan.

Penelitian dilaksanakana di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dalam jangka
waktu pada 07 Maret — 28 April 2022. Jenis pengambilan data yang diambil, yaitu
data fasilitas interpretasi dan data kualitas fasilitas interpretasi. Metode
pengambilan data fasilitas interpretasi melalui observasi secara langsung dan
metode pengambilan data kualitas fasilitas interpretasi melalui penyebaran
kuesioner secara offline dan online dengan sasaran 500 responden. Analisa data
yang akan digunakan yaitu analisa deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Fasilitas interpretasi yang tersedia di Tahura Djuanda yang dijadikan obyek
rancangan desain meliputi papan kawasan wisata, papan obyek wisata, papan
petunjuk arah, dan papa himbauan atau larangan. Hasil penelitian mengenai
persepsi responden terhadap fasilitas interpretasi adalah dari segi tema yaitu
modern, proporsi ukuran besar, kesesuaian warna papan dengan lingkungan, dan
kelengkapan informasi yang diberikan. Persepsi responden terhadap penambahan
fasilitas interpretasi didominasi oleh papan informasi.
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